
Warisan Budaya
Usulan Standar Lingkungan Hidup dan Sosial 8 (ESS 8)*

Warisan budaya adalah hubungan komunitas yang berharga 
dan tak tergantikan antara masa lalu dan masa depan, dan 
merupakan bagian integral dari identitas dan praktik masyarakat. 
Warisan budaya berwujud dan tidak berwujud adalah aset penting untuk 
pembangunan ekonomi dan sosial, dan sumber informasi ilmiah dan sejarah yang 
berharga. Standar Lingkungan Hidup dan Sosial 8 (ESS8) yang diusulkan diperbarui 
dari persyaratan Pernyataan Kebijakan Upaya Perlindungan (SPS) 2009 dan memperluas 
ruang lingkup untuk memasukkan warisan budaya berwujud dan tidak berwujud yang 
harus dilindungi dari dampak buruk kegiatan proyek dan mendorong penggunaan yang 
adil dari warisan budaya. Standar ini berupaya melindungi warisan budaya dan mendorong 
penggunaannya yang lebih luas sebagai pendorong pembangunan berkelanjutan.

TENTANG USULAN ESS8?   

*  Teks lengkap ESS8 dapat dibaca di Safeguard Policy Review: Draft Policy | Asian Development Bank (adb.org). https://www.adb.org/who-
we-are/safeguards/safeguard-policy-review/draft-policy. Brosur informasi ini disiapkan berdasarkan  rancangan konsultasi usulan Kerangka 
Kerja Lingkungan dan Sosial (ESF) yang hanya untuk tujuan informasi.   Panduan dari Dewan Direksi ADB  akan diminta untuk teks lengkap 
dari usulan ESF  sebagai bagian dari Kertas Kerja, yang dijadwalkan pada kuartal keempat tahun 2023.  ESF final akan dipertimbangkan untuk 
disetujui oleh Dewan Direksi ADB pada tahun 2024.

https://www.adb.org/who-we-are/safeguards/safeguard-policy-review/draft-policy
https://www.adb.org/who-we-are/safeguards/safeguard-policy-review/draft-policy


melindungi warisan budaya dari dampak buruk 
kegiatan proyek, dan mendukung konservasinya; 

menerapkan hierarki mitigasi untuk menghindari 
dan meminimalkan dampak buruk terhadap 
warisan budaya;

menangani perlindungan warisan budaya sebagai 
aspek integral dari pembangunan berkelanjutan;

mengedepankan konsultasi yang bermakna 
dengan para pemangku kepentingan mengenai 
warisan budaya; dan

mendorong pemanfaatan warisan budaya  
yang adil.  

Tujuannya adalah untuk: 



Standar yang diusulkan mencakup 
persyaratan untuk mengelola risiko dan 
dampak spesifik proyek langsung dan 
kumulatif terhadap warisan budaya 
berwujud dan tidak berwujud.

Menetapkan persyaratan untuk wilayah dengan 
keberadaan wilayah Masyarakat Adat (IP) dan warisan 
budaya yang bersamaan, yang sebelumnya tidak tercakup 
dalam SPS. Jika warisan budaya diidentifikasi di wilayah 
Masyarakat Adat, maka persetujuan atas dasar informasi 
awal tanpa paksaan (PADIATAPA) perlu diperoleh 
sebagaimana dipersyaratkan dalam ESS7.
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Menetapkan persyaratan untuk prosedur penemuan warisan 
budaya secara kebetulan, dan menetapkan persyaratan 
khusus untuk berbagai jenis warisan budaya seperti situs 
dan benda arkeologi, warisan budaya di bawah air, situs 
pemakaman dan sisa-sisa manusia, lanskap atau sumber daya 
alam, situs yang dibangun, dan warisan budaya bergerak.
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Melakukan konsultasi yang bermakna untuk mengidentifikasi 
warisan budaya, signifikansinya, menilai risiko dan dampak, 
mengeksplorasi metode untuk penghindaran, mitigasi, dan opsi 
pemantauan dan pelaporan.
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